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Abstrak 

 
Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) di sekolah berkaitan dengan 
peningkatan kemampuan fisik, aspek emosional, sosial, kognitif, dan moral. PJOK digunakan 
untuk melatih perilaku siswa sehingga memerlukan kedisiplinan untuk membentuk tingkah 
laku melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui adanya hubungan kedisiplinan terhadap hasil belajar dan mengetahui seberapa 
besar hubungan kedisiplinan terhadap hasil belajar peserta didik kelas X di SMK Ipiems 
Surabaya. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kedisiplinan belajar dan hasil 
belajar (aspek pengetahuan dan keterampilan). Pengambilan sampel menggunakan teknik 
probability sampling yaitu cluster random sampling dengan jumlah 68 siswa.  Data yang 
diperoleh dianalisis dengan teknik analisis deskriptif (mean, standar deviasi, varian), uji 
normalitas, dan uji korelasi dengan bantuan SPPS 25. 
 
Kata kunci: Disiplin; Hasil Belajar; PJKR 
 

Abstract 
 

Physical education, sports and health in schools are related to improving physical abilities, 
emotional, social, cognitive and moral aspects. Physical Education is a key subject to 
determine a predictive model of disciplined behaviors and academic performance through 
increased knowledge, skills, and attitudes. This research aimed to investigate the relationship 
between discipline and student achievement, and the contribution of student discipline to the 
learning outcomes at SMK Ipiems Surabaya. The variables used in this study include learning 
discipline and student achievement (knowledge and skill). The samples used in this study 
consist of 68 students with the cluster random sampling method. All data obtained were 
analyzed using descriptive analysis (mean, standard deviation, variance), normality and 
correlation test. 
 
Keywords : Disiplin; Hasil Belajar; PJKR 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang terdapat pada tingkat sekolah 
memiliki peran yang sangat penting. Tidak Cuma berkaitan dengan peningkatan kemampuan 
fisik saja, karena aspek tersebut lebih fokus pada konsep yang lebih luas termasuk prinsip-
prinsip emosional, sosial, kognitif, dan moral. Selain itu aktivitas jasmani dan olahraga 
membangun gaya hidup sehat yang merupakan kenik matan seumur hidup dan membentuk 
kepribadian antara lain yaitu mengembangkan fisik, meningkatkan percaya diri dan harga diri, 
memiliki tanggung jawab pada diri, kesabaran, dan mental yang baik dan seimbang (Imam 
Majid et al., 2013). 

Salah satu faktor terpenting dalam pendidiikan jasmani, olahraha dan kesehatam yang 
perlu diperhatikan adalah tingkat kedisiplinan. (Iqbal & Muhammad, 2016) menjabarkan 
tentang kedisiplin adalah merupakan suatu kepatuhan sebagai cara menghormati dan 
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melaksanakan suatu hal yang membuat orang untuk mematuhi penilaian, arahan, atau 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Disamping itu, disiplin juga 
dikembangkanmelalui tata cara dan rangkaian tindakan untuk memberitahu suatu nilai 
kepatuhan, ketundukan, setia, ketertiban, dan/atau ketertiban. Disiplin dalam belajar 
merupakan proses berkelanjutan yang berfokus pada apa yang harusdipahami dan dilakukan 
oleh setiap orang ketika melakukan apa yang mereka lakukan. Jika seseorang disiplin, maka 
akanbermanfaatbagihasilbelajarnya dan menjadikan siswa memiliki suatu tujuanpendidikan 
yang jelas. Karena penerapan kedisiplinan yang kurang maka dapatmempengaruhisikap 
siswa dalam pembelajaran (Chaniago Ramdhan, 2022). 
Di beberapa negara, rasa disiplin siswa sangatlah penting sehingga dapat menentukan suatu 
hasil belajar pada siswa (Attakhidijah & Muhroji, 2022). Hasil belajar dapat berupa pola 
perbuatan, nilai-nilai ,pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan 
(Andriani & Rasto, 2019). Namun, masihbanyakbangsa yang kurang disiplin dan kurang 
menyadari pentingnya pengembangan karakter siswa sehingga dapat menghasilakan suatu 
hasil belajar yang memuaskan. kedisiplinan harus diperhatikan karena dengan adanya disiplin 
dapatmembuat siswa sadarmengenaiapa yang ingindiharapkan dan yang tidak 
ingindiharapkanserta dengan adanya kedisiplinan dapatmenyadarkan siswa bagaimana 
mencapai suatu yang diharapkan tersebut. Sehingga pada beberapa negara berkembang, 
disiplin menjadi salah satu fokus tersendirikarenaberbagaisikap dan perilaku siswa dalam 
kedisiplinan mungkin memiliki efekpositif yang signifikan terhadap hasil belajar siswa (Senjaya 
et al., 2020). Terlepasdarikenyataanbahwakonstruksi (seperti motivasiintrinsik) dapat 
bervariasi tergantung pada pengaturan, literature pendidikan telah menetap kan pentingnya 
hubungan antara instruktur dan siswa sertahasil belajar siswa. Siswa yang mengerahkan lebih 
banyak upaya kognitif, waktu mengerjakan tugas, dan memiliki sikap positif pada mata 
pelajaran maka siswa tersebut dapat dijelaskan bahwa secara teoritis akan mendapatkan hasil 
belajar yang lebih baik (Richardson et al, 2012 dalam Huang et al., 2020).  

Menurut (Elly, 2016) memaparkan bahwa perubahan tingkahlaku merupakan hasil 
belajar, yaitu proses memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Perilaku siswa di 
sekolah tercermin dari hasil belajar yang mereka dapat dari hasil belajar tersebut. Hasil belajar 
menjadievaluasi terhadap proses pembelajaran, khususnyatolokukur yang digunakan untuk 
menilaipenguasaan siswa terhadap suatu kompetensi. Hasil kegiatan yang telahdiselesaikan, 
baik secaraindividumaupun kelompok, dikenal dengan hasil belajar. Selama tindakan tidak 
diambil, hasil yang diinginkan tidak terwujud. 
Hasil observasi selama penulis melaksanakan PLP (Pengenalan Lingkungan Persekolahan) 
menunjukkan masih rendahnya tingkat kesadaran terhadap kedisiplinan peserta didik dalam 
pelajaran PJOK di salah satu SMK Swasta di Surabaya yaitu SMK Ipiems Surabaya. 
Pengamatan penulis menunjukkan beberapa siswa mengabaikan aturan yang ditetapkan oleh 
guru mata pelajaran seperti siswa tidak mengenakan pakaian atletik yang sesuai dengan 
seragam yang telah ditentukan. Lebih lanjut, penulis juga mendapati perilaku siswa yang 
berbeda sehubungan dengan pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan beberapa siswa 
kurang peduli dalam merawat peralatan olahraga, kurangnya penguasaan materi sebelum 
melakukan praktik, sikap yang sesuka hati saat proses belajar mengajar, serta bergurau 
sesama teman saat pengajaran materi berlangsung. 

Selain itu, penulis juga menemukan fakta bahwa mayoritas siswa di SMK Ipiems 
Surabaya memiliki nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Fakta bahwa 20 siswa 
(22%) nilai belum tuntas dan 90 siswa (78%) telah tuntas. Hal tersebut berdasarkan data hasil 
belajar guru ketika Ulangan Harian (UH) pelajaran PJOK. Asumsi penulis, hal ini dipengaruhi 
oleh kurangnya fasilitas dan alat pembelajaran PJOK yang dimiliki oleh sekolah, rendahnya 
kesadaran belajar siswa, sedikitnya minat membaca, kurangnya disiplin belajar siswa, dan 
rendahnya kesadaran belajar siswa yang belum menjadi kebiasaan dalam diri siswa. 
 
METODE 

Penelitian yang dilakukan menggunakan jenis penelitian korelasional dan menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metodologi penelitian yang digunakan. (Maksum, 
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2018) menjelaskan bahwa suatu penelitian korelasi memiliki arti yaitu suatu penelitian dengan 
menghubungkan suatu variabel bebas dengan satu variabel terikat dengan tidak adanya 
upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut. Metode pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan instrumen kuesionertertutup.  

Sebuah desain penelitian sangat diperlukan untuk setiap penelitian, strategi yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian non-eksperimen talkorelasional. Tujuan 
daridesainkorelasional adalah untuk menghubungkan dua variabel atau lebih untuk 
menentukan bagaimana keterkaitannya (Maksum, 2018). 

Menurut (Maksum, 2018) populasi adalah suatu individu atau objek yang dipilih dengan 
acak atau terstruktur yang akan menjadi objek untuk diteliti dan akan digeneralisasikan. 
Generalisasi adalah teknik untuk menyimpulkan tentang sekelompokindividu atau objek yang 
lebih substansial berdasarkan informasi yang diperolehdari kelompok yang lebih 
kecildariindividu atau objek tersebut. Menurut pendapat tersebut, populasi dalam penulis ini 
adalah siswa/siswikelas X di SMK Ipiems Surabaya dengan jumlah 258 peserta didik, yang 
terdiridari 8 kelas. 

Menurut (Maksum, 2018) Sampel merupakan suatu individu atau objek yang ditunjuk 
sebagai pengamat dalam penelitiandisebut sebagai sampel. Sampel yang baik setidaknya 
harus menggambarkan suatu populasi. Dengan demikianpopulasi merupakan ciri dan sifat dari 
populasi. Sampel diasumsikan sebagai miniature populasi. Secara umum, teknik dalam 
memilih sampel terdapat dua kategori yaitu teknik probability sampling dan non-probability 
sampling. Di dalam penelitian ini menggunakan probability sampling. Probability sampling 
merupakan teknik sampling yang dapat memberikan kemungkinan semua populasi akan 
berpeluang untuk terpilih sebagai anggota sampel. Pada penelitian ini cara menentukan 
sampel dengan menggunakan cluster random sampling.  Pada cluster random sampling 
penelitian berupaya mengikut sertakan seluruh individu untuk menjadi sampel. Di dalam 
cluster random sampling yang dipilih sebagai sampel bukan individunya melainkan 
kelompoknya.  

Jumlahpopulasi siswa kelas X di SMK Ipiems Surabaya sebanyak 258 peserta didik yang 
terdiriatas 8 kelas yaitu X-DKV-1, X-DKV-2, X-MM-1, X-MM-2, X-AKL-1, X-AKL-2, X-OTKP-1, 
dan X-OTKP-2 yang akandiambilsecaraacaksejumlah 2 cluster. 

 
Tabel 1. Rincian Sampel Penelitian 

 
 

 
 
 
 
Jumlah populasi siswa kelas X di SMK Ipiems Surabaya sebanyak 258 peserta didik 

yang terdiri atas 8 kelas yaitu X-DKV-1, X-DKV-2, X-MM-1, X-MM-2, X-AKL-1, X-AKL-2, X-
OTKP-1, dan X-OTKP-2 yang akan diambil secara acak sejumlah 2 cluster. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pembahasan ini, penelitiakan menguraikan temuan penelitian, analisis data 
statistik, dan pembahasan terkait kedisiplinan peserta didikkelas X SMK Ipiems Surabaya 
dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Angket yang diberikan 
kepada 68 peserta didikkelas X OTKP-2 dan X DKV-1 SMK Ipiems Surabaya diisi untuk 
mengetahui kedisiplinan kelas tersebut dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan. IMB SPSS (Statistics Package For Social Science) for windows evaluation release 
25 digunakan dalam analisis data penelitian ini untuk menentukan hasil penelitian. 
 
 
 
 

No. Kelas Jumlah Siswa Putra dan Putri 

1. X-DKV-1 34 
2. X-OTKP-2 34 

Jumlah 68 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kedisiplinan 

 
Berdasarkan tabel 10 di atas, peserta didik kelas X DKV-1 dan X OTKP-2 SMK Ipiems 

Surabaya memiliki nilai kedisiplinan “sangat tinggi” sebesar 1,47% (1 peserta didik), nilai 
kedisiplinan “tinggi” sebesar 36,76% (25 peserta didik), "sedang" sebesar 41,18% (28 peserta 
didik), "rendah" sebesar 8,82% (6 peserta didik), dan "sangat rendah" sebesar 11,76% (8 
peserta didik). Berdasarkan rata-rata yaitu 115,7 peserta didik kelas X DKV-1 dan X OTKP-2 
SMK Ipiems Surabaya menunjukkan tingkat kedisiplinan yang “sedang” dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 

 

 
Gambar 1 Diagram Kedisiplinan Peserta Didik Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
 

Berdasarkan gambar diagram 1 di atas, peserta didik kelas X DKV-1 dan X OTKP-2 
SMK Ipiems Surabaya memiliki nilai kedisiplinan “sangat tinggi” sebesar 1% (1 peserta didik), 
nilai kedisiplinan “tinggi” sebesar 37% (25 peserta didik), "sedang" sebesar 41% (28 peserta 
didik), "rendah" sebesar 9% (6 peserta didik), dan "sangat rendah" sebesar 12% (8 peserta 
didik). Berdasarkan rata-rata yaitu 115,7 peserta didik kelas X DKV-1 dan X OTKP-2 SMK 
Ipiems Surabaya menunjukkan tingkat kedisiplinan yang “sedang” dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 

 

1%

37%

41%

9%
12%

1 2 3 4 5

Keterangan
41% : Sedang
37% : Tinggi
12% : Sangat Rendah
9% : Rendah
1% : Sangat Tinggi

No Interval Kategori Frekuensi % 

1 > 133,06 Sangat Tinggi 1 1,47 
2 121,46 - 133,06 Tinggi 25 36,76 
3 109,86 - 121,46 Sedang 28 41,18 
4 98,26 - 109,86 Rendah 6 8,82 
5 < 98,26 Sangat Rendah 8 11,76 

Jumlah 68 100,00 
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Gambar 2 Diagram Hasil Belajar Pengetahuan Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
 
Berdasarkan gambar diagram 2 di atas, peserta didik kelas X DKV-1 dan X OTKP-2 

SMK Ipiems Surabaya memiliki nilai hasil belajar pengetahuan kategori kurang dengan nilai 
5,88 kategori cukup dengan nilai 35,29 kategori baik dengan nilai 50,00 dan kategori sangat 
baik dengan nilai 8,82. 

 

 
Gambar 3 Diagram Hasil Belajar Keterampilan Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
 

Berdasarkan data di atas, dari 68 siswa kelas X DKV 1 dan X OTKP 2 SMK Ipiems 
Surabaya, 8,82% (6 peserta didik) memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori sangat baik, 
50% (34 peserta didik) dalam kategori baik, 35,29% (24 peserta didik) pada kategori cukup, 
dan sebanyak 5,88% (4 peserta didik) memiliki tingkat pengetahuan pada kategori kurang. 
Hasil perhitungan frekuensi pengetahuan yaitu masuk dalam kategori baik dengan jumlah 34 
peserta didik. 

 

 
Gambar 4. Diagram Hasil Perhitungan Kategori Keterampilan Pembelajaran 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
 

Berdasarkan data di atas, dari 68 siswa kelas X DKV 1 dan X OTKP 2 SMK Ipiems 
Surabaya, 8,82% (6 peserta didik) memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori sangat baik, 
50% (34 peserta didik) dalam kategori baik, 35,29% (24 peserta didik) pada kategori cukup, 
dan sebanyak 5,88% (4 peserta didik) memiliki tingkat pengetahuan pada kategori kurang. 
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Hasil perhitungan frekuensi pengetahuan yaitu masuk dalam kategori baik dengan jumlah 34 
peserta didik. 

 
Tabel 3. Distribusi Data Hasil Penskoran Hubungan Kedisiplinan dengan Hasil 

Belajar Pengetahuan Peserta Didik Kelas X Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani 
Olahraga Dan Kesehatan di SMK Ipiems Surabaya. 

 
Nilai rata-rata (mean) pada variabel kedisiplinan peserta didik siswa dengan 

menggunakan angket kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan dari 68 peserta didik kelas X DKV 1 dan X OTKP 2 adalah 115,7. 
Dengan standar deviasi (SD) sebesar 11,6, varian sebesar 134,5. Untuk nilai minimumnya 
variabel kedisiplinan sebesar 80 dan nilai maksimumnya sebesar 136. Nilai rata-rata (mean) 
untuk variabel hasil belajar pengetahuan peserta didik dengan rata-rata yaitu 63,46. Dengan 
standar deviasi (SD) sebesar 15,61 varian sebesar 243,6. Untuk nilai minimum hasil belajar 
pengetahuan sebesar 11 dan nilai maksimumnya sebesar 89. 

 
Tabel 4. Distribusi Data Hasil Penskoran Hubungan Kedisiplinan dengan Hasil 

Belajar Keterampilan Peserta Didik Kelas X Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani 
Olahraga Dan Kesehatan di SMK Ipiems Surabaya. 

Variabel N MEAN SD VARIAN MIN MAX 

Kedisiplinan (X) 68 115,7 11,6 134,5 80 136 

Hasil Belajar Keterampilan 
(Y2) 

68 81,61 9,88 97,81 62 100 

 
Berdasarkan tabel 4.7 maka dapat diketahui bahwa distribusi data pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik yaitu nilai rata-rata (mean) pada variabel kedisiplinan peserta didik 
siswa dengan menggunakan angket kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dari 68 peserta didik kelas X DKV 1 dan X OTKP 
2 adalah 115,7. Dengan standar deviasi (SD) sebesar 11,6, varian sebesar 134,5. Untuk nilai 
minimumnya variabel kedisiplinan sebesar 80 dan nilai maksimumnya sebesar 136. Nilai rata-
rata (mean) untuk variabel hasil belajar keterampilan peserta didik dengan rata-rata yaitu 
81,61. Dengan standar deviasi (SD) sebesar 9,88, varian sebesar 97,81. Untuk nilai minimum 
hasil belajar pengetahuan sebesar 62 dan nilai maksimumnya sebesar 100. 

 
PEMBAHASAN 

Kedisiplinan siswa menjadi salah satufaktor dalam perolehanhasil belajar. Diketahui 
dari hasil penelitian kedisiplinan belajar peserta didik di SMK Ipiems Surabaya yang diukur 
dengan aspek waktu belajar, tugas pelajaran, kepedulian terhadap penggunaan fasilitas 
pembelajaran, dan ketaatan jam dating maupun pulang sekolah menunjukkan peserta didik 
dalam kelompok sangat kecil memiliki kedisiplinan sangat tinggi, serta mayoritas tergolong 
dalam kategori kedisiplinan tinggi dan sedang, dan sebagian lain tergolong masuk dalam 
kategori yang rendah hingga sangat rendah. Kedisiplinan siswa pada dasarnya tidak jauh dari 
cara mengendalikan diri. Pada pribadi siswa seharusnya telah terbentuk suatu kedisiplinan, 
yang diharapkan dapat mengontrol perilaku negatif di lingkungan sekolah, mengendalikan 
anak dalam proses belajar mengajar, sehingga hal ini akanberimplikasipositif terhadap hasil 
belajar. Hal ini selaras dengan (Bergin and Bergin 2012, dalam Sobri&Moerdiyanto, 2014) 

Variabel N MEAN SD VARIAN MIN MAX 

Kedisiplinan (X) 68 115,7 11,6 134,5 80 136 
Hasil Belajar Pengetahuan 
(Y1) 

68 63,46 15,61 243,6 11 89 
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bahwa kedisiplinan yang ada pada anak kemampuan untuk mengontrol diri (self control). Cara 
untuk mengonrol diri dapat diketahui dari berbagai indikator, antara lain yaitu dapat 
mengendalikan atau mengontrol perilaku dan emosi, dapat mengontrol untuk mentaati 
peraturan yang ada, menahan diri dari perilaku negatif yang tidak sesuai, menjadi lebih sabar, 
dan dapat fokus untuk mengerjakan tugas. Menurut  (Sumantri 2010, dalam 
Handayani&Subakti, 2020) mengatakan bahwa didalam proses pembelajaran bahwa belajar 
untuk disiplin haruslah dipraktekkan, dikarenaka sebagai cara untuk menghindari siswa dari 
berbagai hal yang menjadi pengganggu dalam proses belajar mengajar, dapat juga membuat 
siswa menjadi terlatih dan akan menjadikan kebiasaan dalam melakukan tindakan yang baik 
serta bisa untuk mengontrol tindakan yang akan dilakukannya, maka dampak hasil belajar 
siswa akan menjadi lebih baik, dimana hasil belajar yang baik diperolehdari proses belajar 
yang baik pula 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan pada data diatas maka  akan diolah dan dianalisis sehingga dapat 
dijelaskan pada bab IV secara umum, peneliti telah menjawab rumusan masalah yang 
telahdianjurkan. Maka dapatdisimpulkan sebagai berikut : 

1. Ada hubungan yang siginifikan antara kedisiplinan dengan hasil belajar siswa didikkelas X 
dalam pembelajaran Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMK Ipiems Surabaya. 
Dengan demikiansemakin besar tingkatkedisplinan siswa maka hasil belajar pada 
pembelajaran PJOK semakinmeningkat. 

2. Besarnya hubungan kedisiplinan dengan hasil belajar dalam pembelajaran PJOK di SMK 
Ipiems Surabaya yaitu sebesar 6,2%. Sedangkan 93,8% dipengaruhi oleh beberapafaktor 
dan variabel lain yang tidak dilibatkan dalampenelitian ini. 
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